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ABSTRAK

Keberadaan rumah susun sangat penting dalam upaya penyediaan hunian yang layak bagi masyarakat
umum. Dalam kondisi kekurangan hunian (backlog) yang sangat besar, seperti yang terjadi di
Indonesia saat ini, pembangunan rumah susun harus mendapatkan perhatian lebih. Agar pembangunan
rumah susun dapat memberikan manfaat yang optimal, maka biaya rumah susun dalam siklus
hidupnya harus diketahui. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui biaya-biaya dalam
siklus hidup dari tipikal rumah susun di Indonesia, terutama rumah susun yang dibangun oleh
pemerintah di Yogyakarta. Metode yang digunakan untuk memperoleh data adalah dengan
wawancara, observasi dan mempelajari dokumen. Mengingat siklus hidup bangunan tersebut cukup
lama, yaitu 50 tahun, maka konsep “Nilai Waktu dari Uang” diterapkan untuk semua jenis biaya.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komposisi biaya rumah susun dalam siklus hidupnya
adalah sebagai berikut: biaya pengadaan lahan = 6,3 %, biaya perencanaan = 1,1 %, biaya pelaksanaan
konstruksi = 62,6 %, biaya operasional = 19,1 %, biaya perawatan = 5,0 %, dan biaya demolishing =
5,9 %. Hasil penelitian ini telah divalidasi oleh pihak-pihak berkompeten.

Kata kunci: Biaya, Siklus hidup, Rumah susun, Proyek konstruksi

1. PENDAHULUAN

Manajemen biaya suatu proyek konstruksi sebaiknya mencakup seluruh siklus hidup konstruksi, terutama untuk
jenis konstruksi yang besar dan memiliki durasi operasional yang lama. Konstruksi yang besar dapat dipandang
sebagai satu sistem kesatuan, yang memiliki elemen-elemen yang semuanya harus berfungsi dengan baik. Satu
elemen tidak berfungsi, maka sistem tersebut tidak akan berfungsi sebagaimana mestinya. Sebagai contoh, tidak
berfungsinya mekanikal/plambing, maka kualitas layanan sebuah rumah susun (Rusun) akan menurun secara drastis.
Disamping itu, semakin lama masa operasionalisasi sebuah bangunan, maka semakin penting perencanaan biaya
perawatan dan operasionalisasinya. Tidak diperhitungkannya biaya operasional dan perawatan secara baik dapat
berakibat rendahnya mutu layanan bangunan.

Rusun adalah bangunan yang besar dan memiliki masa operasional yang cukup lama, yaitu minimal 40 tahun
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2011 Tentang Rumah Susun, 2011). Suatu rusun terdiri dari
rumah-ramah yang dapat dihuni ratusan orang atau keluarga. Akhir-akhir ini, banyak rusun dibangun di Indonesia.
Oleh karena itu, manajemen biaya siklus hidup untuk rusun perlu dikembangkan.

2. TUJUAN, MANFAAT DAN BATASAN

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui biaya dalam siklus hidup rumah susun (rusun). Manfaat dari penelitian ini
adalah bahwa hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu dasar manajemen rusun sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup penghuninya.



Batasan-batasan pada penelitian ini adalah:
1. Studi dilakukan pada Rusunawa Mranggen, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta;
2. Masa operasional bangunan diasumsikan 50 tahun;
3. Siklus bangunan adalah perencanaan, pelaksanaan, operasional dan pembongkaran;
4. Kecuali disebut secara khusus, perkembangan nilai uang adalah 5% per tahun.

3. RUSUN

Tempat hunian yang layak merupakan kebutuhan dasar bagi masyarakat. Sayangnya masih banyak warga Indonesia
yang belum memiliki askes pada hunian yang layak. Saat ini penduduk Indonesia mendekati 270 juta jiwa (BPS,
2014). Dengan jumlah penduduk tersebut, bangsa ini membutuhkan sekitar 66 juta unit rumah layak huni. Dari
rumah yang ada di negara ini, ada sekitar 32,11 % rumah yang tidak memiliki akses terhadap sanitasi layak (BPS,
2017c), 27,96 % tidak memiliki sumber air minum layak (BPS, 2017d) dan 8,45 % memiliki luas kurang dari 7,2
meter persegi perkapita (BPS, 2017b). Ini berarti sekarang ini ada lebih dari 32,11 % atau 21,2 juta rumah tidak
layak huni di Indonesia.

Laju pertumbuhan penduduk Indonesia sekitar 1,36 % pertahun (BPS, 2017a). Pada tahun ini pertumbuhan tersebut
berarti penambahan 4,9 juta jiwa yang memerlukan 1,2 juta kebutuhan rumah. Dengan kapasitas produksi rumah di
Indonesia yang tidak mencapai 1 juta unit per tahun, maka penyediaan hunian merupakan persoalan yang besar yang
harus dipecahkan.

Hunian vertikal merupakan solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi kekurangan (backlog) rumah layak huni di
Indonesia. JIka dibandingkan dengan pembangunan rumah tapak, pembangunan Rusun lebih cepat dan lebih hemat
biaya. Oleh karena itu, untuk mendukung kinerjanya, rusun perlu didukung dengan perencanaan biaya selama siklus
hidupnya. Oleh karena itu, akhir-akhir ini, jenis hunian ini mulai banyak dibangun di seluruh penjuru negeri ini.
Pembangunan hunian vertikal Rusun digalakkan oleh pemerintah dan akan lebih banyak lagi dibangun dimasa yang
akan datang. Di D.I. Yogyakarta, keberadaan rusun ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rusunawa di wilayah perkotaan Yogyakarta

No Kab/Kota Cacah Lokasi Unit
1 Yogyakarta 2 Cokrodiningratan -

Juminahan -

2 Sleman 4 Gemawang 196

Mranggen 99

Dabag 393

Jongke 396

3 Bantul 4 Glugo 198

Tambak 98

Pringgolayan 196

Tamanan 170

4 Kulon Progo 2 Triharjo 196

Giripeni 96

5 Gunung Kidul 1 Karangrejek 196

Sumber: (Imawan, 2017; Sumadi, 2011)

Rusunawa Mranggen

Rusunawa Mranggen terdiri dari satu tower yang berbentuk bangunan twin blok yang memiliki 96 unit rumah
dengan type 24 m2. Rusun ini dibangun oleh Departemen Pekerjaan Umum pada tahun 2009. Lokasi rusun ini ada di
Mranggen, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. Fasilitas umum yang tersedia diantaranya adalah: lobby, taman,
mushala, tenis meja, tempat parkir, tempat pembuangan sampah, dan tempat bermain anak. Rusun ini sangat
diminati oleh masyarakat yang ditunjukkan oleh tingginya tingkat hunian. Tingkat penghunian rusunawa Mranggen
dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Tingkat hunian rusun Mranggen

Item Tersedia Terisi Kosong
Obyek sewa 104 100 4
Hunian umum 96 96 0
Hunian difabel 3 3 0
Unit komersil 5 1 4

Sumber: https://rusunawa.slemankab.go.id/mranggen

Luas lahan pada rumah susun Mrangen adalah sekitar 7.000 m2. Luas dasar bangunan tiap blok: lantai 1 adalah 864
m2; Luas lantai 2 hingga lantai 5:  masing-masing sebesar 880 m2; dan fasilitas bersama 170 m2. Denganngan
demikian, total luas dasar bangunan adalah 4.554m2 yang terbagi dalam 5 lantai, ditunjukan oleh Error! Reference
source not found..

Tabel 1. Pemanfaatan lahan

No Bangunan Luas (m2)
1 Luas Lahan 70000
2 Luas dasar bangunan 4500

3 Fasilitas

Area parkir 300
Jalan akses 700
Halaman 900
Taman/RTH 600

Sebagai hunian bersubsidi, penghuni/penyewa harus mmenuhi persyaratan, yaitu: Penduduk kabupaten setempat,
sudah menikah/berkeluarga, belum mempunyai Rumah dan Mempunyai penghasilan tetap kurang dari dua setengah
juta rupiah. Durasi sewa dibatasi hanya 3 tahun, perpanjangan hanya dimungkinkan selama dua kali satu tahun
dengan persyaratan tertentu.

4. BIAYA SIKLUS HIDUP BANGUNAN

Biaya adalah pengorbanan sumber daya yang diukur dalam satuan uang untuk membayar produk, barang, jasa,
tenaga kerja, peralatan yang digunakan untuk keperluan penyelesaian tahapan-tahapan dalam siklus konstruksi.
Karena siklus bangunan yang diteliti belum selesai, maka biaya tersebut ada yang telah terjadi, yang sedang terjadi
atau yang akan terjadi. Biaya yang dihitung dalam penelitian ini adalah biaya eksplisit, yaitu biaya yang nyata dan
dapat dihitung (Soeharto, 1999).

Siklus hidup bangunan

Pada dasarnya, siklus hidup (Life Cycle) bangunan adalah tahapan-tahapan proses perjalanan hidup suatu bangunan
mulai dari perencanaan hingga pada akhirnya hilang/dirubuhkan/demolishing. Sebenarnya, setiap barang termasuk
bangunan di dunia ini memiliki siklus hidup, walaupun jangka waktunya berbeda-beda.

Perhitungan biaya dalam siklus hidup suatau bangunan dapat digunakan sebagai salah satu metode dalam
mengevaluasi kinerja bangunan. Perencanan biaya selama siklus hidup dengan baik akan membantu manajemen
dalam menjamin kinerja bangunan yang optimal sepanjang siklus hidupnya (Asworth, 1994). Sebagai contoh,
kurangnya biaya pengelolaan, operasional dan perawatan dapat berakibat rendahnya mutu layanan bangunan.

Pada umumnya, siklus hidup bangunan atau memiliki 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, operasionalisasi
konsruksi, dan demolishing konstruksi. Biaya siklus hidup bangunan merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan
dalam setiap tahap dari sikus bangunan tersebut (Mulyadi, 2010).

Tahap perencanaan

Pada tahap perencanaan, biaya yang dikeluarkan untuk bangunan tersebut ada dua jenis, yaitu: biaya perencanaan
bangunan dan penyediaan lahan. Biaya perencanaan bangunan merupakan segala jenis biaya yang berhubungan
perencanaan mulai dari studi kelayakan hingga Detail Engineering Design (DED), Rencana Anggaran Biaya (RAB)
dan Rencana Kerja dan Syarat (RKS) yang merupakan produk dari konsultan perencana yang pada umumnya bisa
digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan bangunan (Kartadipura, 2016). Untuk proyek pemerintah, biaya
perencanaan tersebut dapat dilacak dari nilai kontrak antara owner dengan konsultan perencana.



Penyediaan lahan untuk berdirinya bangunan dan fasilitas pendukungnya dapat dilakukan dengan membeli atau
menyewa lahan. Pada kenyataan di lapangan, biaya penyediaan lahan ini memiliki variansi yang besar. Walaupun
pemerintah telah menentukan Nilai Jual Obyek Pajak (NJOP) tanah, dalam kenyataannya harga tanah jauh lebih
tinggi dari ketentuan tersebut. Harga ini banyak ditentukan oleh kesepakatan dengan pemilik yang dipengaruhi oleh
suplai dan permintaan (Musyafa’, 2013).

Tahap pelaksanaan

Biaya pada tahap pelaksanaan konstruksi adalah biaya yang digunakan untuk merealisasikan perencanaan pada
tahap sebelumnya. Biaya pada tahap ini dikelompokkan menjadi dua yaitu biaya pelaksanaan konstruksi dan biaya
pengawasan konstruksi. Untuk proyek pemerintah, dana tersebut dapat ditentukan berdasarkan nilai kontrak antara
owner dengan pelaksana konstruksi dan owner dengan konsultan pengawas konstruksi. Pada umumnya, biaya
konstruksi rusun ini meliputi pelaksanaan pekerjaan struktural, arsitektural, elektrikal, mekanikal dan tata
lingkungan beserta fasilitas pendukungnya atau yang disebut Prasarana, Sarana, dan Utilitas (PSU) (Kartadipura,
2016).

Tahap operasional bangunan

Pada tahap ini, bangunan harus dikelola sehingga dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Pengelolaan ini meliputi
kebijakan perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pengamanan dan pemeliharaan, penilaian,
penghapusan, pemindah tanganan, penata usahaan, pembinaan, pengawasan dan pengendalian Rusunawa (Perda,
2012). Berdasar definisi itu, ada dua jenis biaya pada tahap ini yaitu biaya perawatan dan operasional (manajemen)
bangunan. Secara teori, biaya operasional dan pemeliharaan besarnya sekitar 5% dari harga sewa rumah susun
(Kartadipura, 2016). Biaya perawatan bangunan yang besar dikeluarkan secara periodik dalam 5 tahunan. Sementara
itu, biaya operasional bangunan biasanya dikeluarkan secara periodik bulanan. Biaya operasional terdiri dari biaya
pemakaian listrik, biaya pemakaian air, gaji pegawai, kebersihan, dan keamanan dll (Anggarawati & Utomo, 2013).

Rusun dibebaskan dari pengenaan Pajak Pertambahan Nilai sehingga jenis pajak yang dibebankan ke rusun hanya
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) (Permenkeu No. 36/PMK.03/2017). Sementara itu, pembayaran polis rumah
susun yang dikelola pemerintah tidak dibebankan kepada penghuni namun dibebankan kepada pemerintah
(Kartadipura, 2016).

Tahap demolishing

Proses demolishing rusun belum pernah dilakukan mengingat bangunan rusun yang ada di Indonesia masih relatif
baru. Oleh karena itu, biaya demolishing rusun tidak bias diketahui secara pasti. Berdasarkan wawancara dan studi
diketahui bahwa biaya pembongkaran sekitar 10% dari biaya konstruksi bangunan (Sundquist & Karoumi, 2008).
Demolishing ini meliputi perubuhan, pengelolaan material sisa dan pemberesan lahan bekas bangunan.

5. NILAI WAKTU DARI UANG

Nilai waktu uang (time value of money) adalah konsep yang mengaitkan nilai uang dengan waktu, sehingga pada
waktu yang berbeda nilai suatu uang akan berbeda pula. Konsep ini merupakan konsep yang dipahami oleh banyak
ahli pendanaan. Teorinya adalah bahwa uang yang ada sekarang berbeda nilainya dibandingkan jumlah yang sama
dimasa depan. Suatu jumlah uang tertentu yang di terima waktu yang akan datang jika di nilai sekarang maka jumlah
uang tersebut harus di diskon dengan tingkat bunga tertentu. Tergerusnya nilai uang tersebut disebut sebagai inflasi.

Oleh karena itu, dalam menghitung konversi biaya, inflasi merupakan bagian yang tidak bisa diabaikan. Angka
inflasi di Indonesia selama beberapa tahun terakhir adalah sekitar 5%. Nilai waktu uang ini merupakan konsep
penting dalam penelitian ini. Konsep ini dipakai karena life cycle bangunan yang panjang, yaitu mencapai 50 tahun.
Tanpa penerapan konsep ini hasil hitungan tidak akan banyak berarti. Jika tidak ditentukan secara khusus, nilai
bunga majemuk yang dipakai dalam perhitungan = 5 % per tahun. Secara umum, formulasi antara nilai sekarang dan
nilai masa datang ditunjukkan dalam persamaan (1) (Margaretha, 2014).

Fv = Pv (1+i) n (1)

Dengan:

Fv : Future value (Nilai yang akan datang)
Pv : Present value (Nilai Sekarang)
i : interest / inflasi
n : jangka waktu dalam periode



Periode dalam penelitian ini adalah tahunan, dan nilai uang diperhitungkan pada awal tahun. Persamaan (1)
tersebut juga dapat digunakan untuk menentukan Pv jika diketahui Fv.

6. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah observasi, wawancara, mempelajari dokumen. Data yang didapat adalah
besarnya biaya dan waktu pengeluaran biaya tersebut. Semua biaya dikonversi menjadi biaya pada awal tahun 2019
dengan faktor diskonto dengan tingkat perkembangan biaya sebesar 5% per tahun.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua yaitu metode pengumpulan data dan metode
analisis data. Pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari dokumen dan wawancara. Data yang didapat dari
dokumen dianggap memiliki validitas yang lebih tinggi dari wawancara sehingga wawancara dilakukan jika
dokumen yang dimaksud sulit didapat. Secara umum, data yang diperlukan dalam penelitian adalah: jenis biaya,
besar biaya, dan waktu yang terkait dengan biaya tersebut. Jenis biaya tersebut akan dibagi menjadi biaya pengadaan
lahan, biaya perencanaan bangunan, biaya pelaksanaan konstruksi bangunan, biaya pengawasan, biaya
pemeliharaan, biaya operasional dan biaya perubuhan/penghancuran bangunan. Waktu terjadi biaya tersebut
memiliki rentang sekitar 53 tahun, yaitu mulai pengadaan lahan, perencanaan konstruksi, pelaksanaan konstruksi,
operasionalisasi banagunan, hingga penghancuran bangunan. Dalam penelitian ini, masa operasionalisasi bangunan
diasumsikan 50 tahun (Musyafa’, 2018).

Analisis data yang utama adalah mengkonversikan nilai biaya yang bersangkutan ke waktu tertentu, dalam
penelitian ini adalah awal tahun 2019. Metode konversi dilakukan dengan menggunakan faktor diskonto dengan
tingkat pertumbuhan biaya diasumsikan sebesar 5 persen per tahun. Asumsi dibuat berdasarkan nilai inflasi yang
terjadi dalam 5 tahun terakhir.

Pada penelitian ini, yang dijadikan objek penelitian adalah Rumah Susun Mranggen, Sleman, D.I. Yogyakarta.
Rumah susun tersebut termasuk dalam kategori rumah susun umum sederhana. Lokasi dari obyek tersebut dapat
dilihat dengan Google Map. Pengumpulan data dilakukan selama beberapa bulan dari akhir 2018 hingga awal tahun
2019. Jenis biaya dan cara mendapatkannya ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Jenis biaya dan cara mendapatkannya

Tahapan Jenis Biaya Cara

Perencanaan Sewa lahan Wawancara

Perencanaan Peraturan Bupati no 44/2016

Pelaksanaan Pengawasan Peraturan Bupati no 44/2016

Pelak. Konstruksi Dokumen kontrak

Opersional Upah staff admin Wawancara

Keamanan Wawancara

Ten. Kebersihan Wawancara

Listrik Wawancara

Air Wawancara

Asuransi Wawancara

Pajak bumi Bangunan Wawancara

Pengecatan/Penggantian Wawancara

Demolishing Pembongkaran Wawancara/ Studi literatur



5. DATA DAN ANALISIS

Hasil pengumpulan datanya adalah sebagai berikut.

Pengadaan lahan

Lahan untuk rumah susun Mranggen ini diadakan dengan menyewa lahan milik Pemda seluas sekitar 7.000 meter
persegi. Biaya sewa lahan tersebut adalah sekitar 33 juta rupiah per tahun. Data ini didapat dari hasil wawancara
dengan pemilik lahan dan sudah validasi dengan pihak penyewa. Penyewaan lahan dilakukan dua tahun sebelum
masa operasional, dengan perincian 1 tahun untuk masa perencanaan dan 1 tahun untuk masa pelaksanaan
konstruksi. Sewa ini dilanjutkan selama 51 tahun sejak selesai konstruksi dengan perincian 50 tahun masa
operasional dan 1 tahun masa penghancuran.

Perencanaan konstruksi

Biaya perencanaan konstruksi dikeluarkan hanya sekali yaitu pada 2 tahun sebelum masa operasional dengan nilai
tidak lebih dari 1,84 % dari biaya pelaksanaan konstruksi. Biaya ini didapat dari dokumen kontrak perencanaan
antara owner dan konsultan perencana. Data ini juga sudah cek ulang dengan wawancara dengan pihak pemilik.

Pelaksanaan bangunan

Biaya pelaksanaan konstruksi mulai dari pembersihan lahan hingga bangunan utama dan fasilitas umum selesai.
Pelaksanaan konstruksi memerlukan waktu 1 tahun yaitu pada tahun 2009. Biaya ini didapat dari nilai kontrak
pelaksanaan sebesar sekitar18 Milyar rupiah yang ditandatangani pada awal tahun 2009. Biaya ini dikonversi ke
awal tahun 2019 dengan faktor diskonto.

Pengawasan pelaksanaan

Biaya ini ditentukan berdasar kontrak antara owner dan konsultan pengawas yang ditandatangani tahun 2009. Nilai
kontraknya adalah tidak lebih dari 1,23 % dari biaya pelaksanaan konstruksi.

Biaya operasional

Biaya pada tahap operasional terdiri dari dua kelompok, yaitu biaya pengelolaan dan biaya perawatan. Tenaga
administrasi ada dua orang/hari yang bekerja secara fulltime. Upah staf ini sesuai dengan upah minimum, yaitu
1,448 juta rupiah per bulan.

Keamanan rusun dijaga oleh seorang petugas selama 24 jam sehari. Sehingga setiap hari dijaga oleh tiga orang
tenaga keamanan. Upah mereka adalah standar minimal di Sleman. Tenaga kebersihan yang bekerja dirusun tersebut
adalah 1 orang yang bekerja 8 jam/hari. Standar upahnya adalah standar minimal di Sleman. Kebutuhan listrik untuk
kantor dan fasilitas umum adalah sekitar 2 juta rupiah per bulan. Asuransi bangunan sebesar 0,035/1000 harga
bangunan.

Biaya demolishing

Biaya demolishing diambil 10% dari nilai konstruksi, yaitu sebesar Rp. 1.809.520.684,- Berdasarkan uraian biaya
tersebut, rangkuman hasil perhitungan biaya ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Jenis dan besarnya biaya

No Jenis Biaya Biaya, Rp Keterangan Tahun

1
Sewa lahan 33.075.000 0,7 ha Per tahun dari

2009- 2061

2
Perencanaan 315.067.005 Kurang dari 1,84 % biaya

konstruksi
2008

3
Pengawasan 210.615.444 Kurang dari 1,23 % biaya

konstruksi
2009

4 Pelak. Konstruksi 18.095.206.844 Sekali 2009

5 Staff admin 2x1,448 jt x12 2 orang/hari 2010-59

6 Keamanan 3x1,448 jt x12 3 orang/hari 2010-59

7 Kebersihan 1x1,448 jt x12 1 orang/hari 2010-59

8 Listrik 25 juta per tahun Pada tahun 2018 2010-59



9 Air 0 Air tanah 2010-59

10
Asuransi 0,350/1000* harga

bangunan
Per tahun 2010-59

11 Pajak bumi Bangunan 2010-59

12

Pengecatan/Penggantian 218.000.000 Nilai pada
tahun 2014,
yang akan
dikeluarkan
2019 dst

13

Pembongkaran 1.809.520.684 10 % biaya konstruksi Nilai pada
tahun 2009
yang akan
dikeluarkan
pada 2060

Setelah dianalis dengan konsep nilai waktu dari uang, maka diketahui bahwa: komposisi biaya dari bangunan rusun
dalam siklus hidupnya ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Komposisi biaya ruun selama masa siklus hidupnya

No Jenis Biaya %

1 Sewa lahan 6.2834

2 Perencanaan 1.1319

3 Pengawasan 0.7206

4 Pelak. Konstruksi 61.9127

5 Staff admin 4.2875

6 Keamanan 6.4313

7 Kebersihan 4.2875

8 Listrik 3.1508

9 Air 0

10 Asuransi 0.7813

11 Pajak bumi Bangunan 0.1198

12 Pengecatan/Penggantian 4.9968

13 Pembongkaran 5.8964

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, maka ada variasi dalam komposisi tersebut yaitu biaya sewa lahan
dan perawatan bangunan (Musyafa’, 2018). Hal ini dikarenakan persoalan pengadaan lahan yang memiliki variasi
yang tinggi dari satu kasus pembangunan dengan kasus pembangunan yang lain. Oleh karena itu, pengadaan lahan
untuk perumahan sebaiknya mendapat perhatian sehingga lebih efisien.

6. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa komposisi dari biaya dalam siklus hidup rumah susun adalah sebagai
berikut: biaya pengadaan lahan = 6,3 %, biaya perencanaan = 1,1 %, biaya pelaksanaan konstruksi = 62,6 %, biaya
operasional = 19,1 %, biaya perawatan = 5,0 %, dan biaya demolishing = 5,9 %.

Variasi yang besar terjadi pada tahap perencanaan, yaitu pengadaan lahan. Oleh karena itu, pihak terkait disarankan
untuk memperhatikan pengadaan lahan untuk kepentinganbangunan hunian ini.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan: (a) perkiraan biaya operasional dan perawatan bangunan sebaiknya
didasarkan pada standar operasional dan perawatan tertentu; (b) perkiraan biaya demolishing diteliti secara terpisah
berdasarkan metode demolishing tertentu; dan (c) durasi operasionalisasi bangunan ini perlu diteliti secara khusus.
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